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ABSTRACT

The childfree phenomenon is a form of social change that has developed in the modern era along with the
strengthening of individualism, personal freedom, and economic pressures and career demands. This article aims to
examine the definition of childfree, the factors behind it, and its social impact on the concept of family continuity and
demographic structure in Indonesia. The method used is a literature review analyzing various scientific sources,
population data, and legal and ethical perspectives. The results of this study indicate that childfree decisions are
influenced by economic factors, education, career, mental health, and changing cultural values. Socially, childfree
shifts the traditional function of the family from a reproductive unit to a relational unit that emphasizes the quality of
relationships. From a demographic perspective, this trend contributes to a decline in the birth rate and has the
potential to accelerate population aging, impacting the balance between the workforce and social development. From
a legal perspective, childfree is considered an individual human right, but from an ethical and religious perspective,
it remains controversial. Thus, the childfree phenomenon needs to be understood as a social reality that demands
adaptive policy responses and a balance between individual rights and generational sustainability.

Keywords: childfree, family, demographics, social change, family continuity.

ABSTRAK

Fenomena childfree merupakan salah satu bentuk perubahan sosial yang berkembang di era modern seiring dengan
menguatnya nilai individualisme, kebebasan personal, serta tekanan ekonomi dan tuntunan karier. Artikel ini bertujuan
untuk mengkaji pengertian childfree, faktor-faktor yang melatarbelakanginya, serta dampak sosialnya terhadap konsep
keberlangsungan keluarga dan struktur demografi di indonesia. Metode yang digunakan adalah kajian pustaka dengan
menganalisis berbagai sumber ilmiah, data kependudukan, serta persfektif hukum dan etika. Hasil kajian ini
menunjukan bahwa keputusan childfree dipengaruhi oleh faktor ekonomi, pendidikan, karier, kesehatan mental, serta
perubahan nilai budaya. Secara sosial, childfree mengubah fungsi tradisional keluarga dari unit reproduksi menjadi
unit relasional yang menekankan kualitas hubungan. Dari sisi demografi, tren ini berkontribusi terhadap penurunan
angka kelahiran dan berpotensi mempercepat terjadinya aging population yang berdampak pada keseimbangan tenaga
kerja dan pembangunan sosial. Dalam perspektif hukum, childfree termasuk dalam hak asasi individu, namun dari
sudut pandang etika dan agama masih menimbulkan perdebatan. Dengan demikian, fenomena childfree perlu
dipahami sebagai realitas sosial yang menuntut respons kebijakan yang adaptif serta keseimbangan antara hak individu
dan keberlanjutan generasi.

Kata kunci: childfree, keluarga, demografi, perubahan sosial, keberlangsungan keluarga.
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PENDAHULUAN

Fenomena childfree, yaitu keputusan sadar individu atau pasangan untuk tidak memiliki anak,
semakin berkembang seiring dengan perubahan sosial di era modern yang menekankan kebebasan individu,
pendidikan, dan karier (Tunggono, 2021). Dalam masyarakat tradisional, anak dipandang sebagai simbol
keberlangsungan keluarga dan keberhasilan pernikahan (Suryanto, 2021). Namun, nilai tersebut mengalami
pergeseran akibat proses modernisasi dan menguatnya orientasi individualisme (Nursidik, 2021).

Secara global, penurunan angka kelahiran menjadi isu demografis yang serius. OECD (2024)
mencatat bahwa rata-rata tingkat fertilitas negara maju berada di bawah angka penggantian penduduk. Di
Indonesia, tren serupa juga mulai terlihat melalui menurunnya angka fertilitas nasional dalam satu dekade
terakhir (Badan Pusat Statistik, 2024). Keputusan childfree dipengaruhi oleh faktor ekonomi, tuntutan
karier, pendidikan, serta pertimbangan kualitas hidup dan kesehatan mental (Kompas.com, 2022).

Dari perspektif sosiologis, childfree tidak hanya memengaruhi individu, tetapi juga fungsi keluarga
yang bergeser dari unit reproduktif menjadi unit relasional (Ramadhani & Tsabitah, 2022). Dalam skala
makro, tren ini berpotensi memengaruhi struktur demografi melalui penurunan angka kelahiran dan
peningkatan penduduk lansia (aging population) (Pramono & Fitriani, 2023). Oleh karena itu, kajian
mengenai dampak sosial childfree terhadap keberlangsungan keluarga dan demografi di Indonesia menjadi
penting untuk dilakukan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library research).
Pendekatan ini dipilih untuk memahami fenomena childfree secara mendalam melalui analisis berbagai
sumber ilmiah yang relevan. Data dikumpulkan dari buku, artikel jurnal nasional dan internasional, laporan
resmi lembaga statistik, serta sumber media daring yang kredibel yang membahas tentang childfree,
keluarga, dan demografi.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran dan seleksi literatur yang relevan dengan
fokus penelitian. Kriteria sumber yang digunakan meliputi keterkaitan dengan tema penelitian. Data yang
telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) untuk
mengidentifikasi konsep, pola, serta hubungan antara fenomena childfree, keberlangsungan keluarga, dan
struktur demografi. Dengan metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai dampak sosial childfree terhadap keberlangsungan keluarga dan demografi di
Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Fenomena Childfree Sebagai Bentuk Perubahan Sosial

Fenomena childfree mencerminkan terjadinya pergeseran nilai dalam masyarakat modern,
khususnya dari orientasi kolektivisme menuju individualisme. Keputusan untuk tidak memiliki anak tidak
lagi semata dipandang sebagai penyimpangan sosial, melainkan sebagai ekspresi kebebasan individu dalam
menentukan arah hidupnya (Fatimah & Yuliana, 2022). Faktor ekonomi seperti tingginya biaya hidup,
ketidakstabilan pekerjaan, serta mahalnya biaya pendidikan anak menjadi alasan dominan dalam keputusan
ini (Rahman Malik, 2023). Selain itu, tuntutan karier dan peningkatan kesadaran akan kesehatan mental
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turut memperkuat pilihan childfree di kalangan masyarakat urban (Rizka et al., 2024).

Media sosial juga berperan besar dalam menyebarkan wacana childfree sebagai gaya hidup modern
yang rasional dan mandiri. Hal ini mempercepat perubahan pola pikir masyarakat, khususnya generasi
muda, terhadap makna pernikahan dan keluarga (Nursidik, 2021).

2. Dampak Childfree Terhadap Keberlangsungan dan Fungsi Keluarga

Keputusan childfree membawa perubahan signifikan terhadap fungsi keluarga. Dalam teori
fungsionalisme, keluarga memiliki fungsi utama reproduksi, sosialisasi, dan dukungan emosional (Parsons
& Bales, 1955). Fungsi reproduksi menempatkan keluarga sebagai sarana utama untuk melahirkan dan
melanjutkan keturunan. Namun pada keluarga childfree, fungsi reproduksi tidak lagi dijalankan, sehingga
keluarga lebih dimaknai sebagai unit relasional yang menekankan kualitas hubungan emosional antar
pasangan (Ramadhani & Tsabitah, 2022).

Pergeseran ini menunjukkan bahwa keberlanjutan keluarga tidak lagi dimaknai semata dari
keberadaan keturunan biologis, tetapi dari stabilitas emosional, komitmen, dan peran sosial pasangan dalam
masyarakat (Siswanto & Nurhasanah, 2022). Namun, dalam konteks budaya Indonesia yang masih
menjunjung nilai keturunan, pilihan childfree sering menimbulkan tekanan sosial dan konflik antargenerasi
karena tidak terpenuhinya ekspektasi orang tua terhadap keberlanjutan garis keluarga (Suryanto, 2021).

3. Dampak Childfree Terhadap Struktur Demografi

Dalam skala makro, meningkatnya praktik childfree berkontribusi terhadap penurunan angka
kelahiran. OECD (2024) menunjukkan bahwa rendahnya tingkat fertilitas telah menjadi persoalan
demografis di banyak negara maju. Di Indonesia, penurunan Total Fertility Rate (TFR) juga mulai terlihat
dalam satu dekade terakhir, dari 2,3 menjadi sekitar 2,1 anak per perempuan (Badan Pusat Statistik, 2024).
Meskipun childfree bukan satu-satunya faktor, fenomena ini ikut memperkuat tren penurunan kelahiran
bersama dengan delayed marriage dan urbanisasi (Heryanah, 2015). Dampak lanjutan dari kondisi tersebut
adalah perubahan struktur penduduk menuju masyarakat menua (aging population), yang ditandai dengan
meningkatnya proporsi penduduk lanjut usia dan menurunnya jumlah penduduk usia produktif. Dalam
jangka panjang, situasi ini berpotensi menimbulkan tantangan serius bagi pembangunan nasional, seperti
berkurangnya tenaga kerja, meningkatnya beban jaminan sosial, serta tekanan pada sistem kesehatan dan
pensiun (Nikma, 2024). Oleh karena itu, tren childfree perlu dipahami sebagai bagian dari dinamika
demografi yang harus diantisipasi melalui kebijakan kependudukan dan sosial yang adaptif.

KESIMPULAN

Hasil dari kajian ini dapat disimpulkan bahwa fenomena childfree merupakan bagian dari dinamika
perubahan sosial di era modern yang dipengaruhi ekonomi, pendidikan, karier, kesehatan mental, serta
menguatnya nilai individualisme. Keputusan ini tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga
membawa implikasi terhadap fungsi dan keberlangsungan keluarga yang bergeser dari orientasi reproduktif
menuju relasional dan emosional. Dalam skala makro, meningkatnya praktik childfree turut berkontribusi
terhadap penurunan angka kelahiran dan berpotensi mempercepat terjadinya penuaan penduduk (aging
population) di Indonesia. Kondisi ini dapat memengaruhi struktur penduduk usia produktif serta
menimbulkan tantangan bagi pembangunan sosial dan ekonomi di masa depan. Oleh karena itu, fenomena
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childfree perlu dipahami secara komprehensif sebagai realitas sosial yang menuntut respons kebijakan yang
adaptif, seimbang antara penghormatan terhadap hak individu dan keberlanjutan demografi nasional.
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